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ABSTRAK 

Hendri (2014) : Pengaruh Penggunaan Media Simulasi Virtual Terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada  Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 
di SMA Negeri 7 Padang 

 
 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada mata pelajaran Fisika 
kelas XI di SMA Negeri 7 Padang terlihat proses pembelajaran masih kurang 
efektif dikarenakan penggunaan media pembelajaran yang tidak berpengaruh 
positif terhadap proses belajar yang berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta 
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
Simulasi Virtual PhET simulations terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Fisika kelas XI di SMA Negeri 7 Padang. 
 Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy experiment. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 7 Padang tahun 
pelajaran 2013/2014 yang terdiri dari 5 kelas dan teknik pengambilan sampelnya 
adalah purposive sampling dengan kelas XI IA1 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI IA2 sebagai kelas kontrol masing-masing berjumlah 39 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah lembaran tes dan jawaban siswa. Data 
dianalisis menggunakan uji perbedaan (t-tes) yang sebelumnya dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen 
85,77 lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelompok kontrol 80,38. Perhitungan t-
tes diperoleh t-hitung 2,869 dengan t-tabel untuk taraf signifikan 0.05 adalah 
2,000 sehingga t-hitung lebih besar dari t-tabel. Hal ini berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan media simulasi 
virtual PhET simulations dengan hasil belajar siswa menggunakan media 
pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media simulasi virtual PhET simulations berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 7 Padang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini sebuah bangsa harus siap untuk 

menghadapi tantangan dan persaingan yang semakin luas dan tanpa batas, hal 

tersebut membuat setiap negara mulai berlomba untuk mengembangkan 

sumber daya manusianya, penigkatan sumber daya manusia akan berkembang 

dengan adanya suatu pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting dalam kehidupan.  

Pentingnya pendidikan juga dijelaskan dalam agama islam sebagaimana 

termaktub dalam QS. Al  Mujaadilah:11 ”Hai orang-orang beriman apabila 

dikatakan kepadamu:”Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

”Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti dari penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai dengan adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode dan strategi 

pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Berkaitan dengan hal itu, media pembelajaran yang 

merupakan salah satu kawasan teknologi pendidikan adalah sebagai alat bantu 

untuk proses interaksi antara siswa dan guru. Sebagai alat bantu untuk 
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menunjang penggunaan metode pembelajaran. berbabagai macam media yang 

digunakan pada proses pembelajaran, baik itu  yang menggunakan komputer 

atau pun alat peraga yang ada di labor. 

Pada zaman dengan kecanggihan teknologi seperti sekarang ini, semua 

orang dituntut untuk bisa menggunakan alat teknologi seperti halnya 

komputer. Komputer bukan lagi merupakan barang mewah namun sudah 

menjadi barang yang bisa dimiliki oleh banyak orang dan komputer sudah 

menjadi kebutuhan termasuk dalam dunia pendidikan. Tak dapat dipungkiri 

teknologi memang sudah memasuki ranah pedidikan, oleh sebab itu semua 

guru mata pelajaran di sekolah dituntut untuk bisa menggunakan peralatan 

teknologi tersebut termasuk guru mata pelajaran fisika. 

Fisika adalah salah satu mata pelajaran sains IPA di SMA yang 

mempelajari tentang gejala alam. Belajar fisika bukan hanya sekedar cerdas 

dalam hitung-hitungan, tetapi lebih dari itu siswa diharapkan mampu 

memahami konsep-konsep yang  terkandung di dalamnya. 

Pada umumnya pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Seperti yang dialami sendiri 

oleh penulis, bahwa pembelajaran fisika sering dihadapkan dengan rumus-

rumus yang sulit serta materi fisika yang di ajarkan juga bersifat abstrak atau 

jarang ditemui dalam kehidupan nyata siswa. Hal tersebut membuat 

kurangnya motivasi untuk belajar fisika itu sendiri, dengan tidak adanya 

motivasi membuat siswa malas belajar. Akibatnya, berdampak pada hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran fisika yang masih kurang memuaskan dan 

bahkan masih di bawah standar KKM.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan pada bulan Oktober 2013 ke 

sekolah SMA Negeri 7 Padang yang akan dijadikan objek penelitian yang 

rendahnya nilai KKM pada mata pelajaran fisika selain karena siswa kurang 

tertarik juga disebabkan oleh media yang digunakan masih konvensional, 

seperti hanya menggunakan media papan tulis atau media dan sumber belajar 

yang ada di labor. Padahal dalam pembelajaran sains banyak materi yang 

bersifat abstrak, dan terdapat beberapa kelemahan seperti gambar yang dilihat 

bukanlah gambar yang bisa bergerak. Kelemahan yang paling dominan, adalah 

apa yang diberikan guru adalah apa yang dikuasainya, sehingga apa yang 

dikuasai siswa pun akan tergantung pada apa yang dikuasai guru, Karena tidak 

semua guru mempunyai keahlian yang baik dalam menggambar. 

Berkaitan dengan hal itu, agar pembelajaran sains dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan dan fungsinya, maka dalam pelaksanaannya harus dirancang 

atau menggunakan sebuah media pembelajaran yang relevan dengan materi-

materi fisika yang abstrak. 

 Namun pada kenyataannya dalam proses pembelajaran fisika ada 

beberapa kendala yang dihadapi oleh guru ketika akan melaksanakan 

pembelajaran Fisika, misalnya adanya keterbatasan pada alat peraga yang ada 

di labor. Padahal dalam pembelajaran fisika banyak ditemukan materi yang 

sifatnya abstrak tentunya akan dibutuhkan alat peraga yang cukup. Sementara 

itu, alat peraga yang dimiliki oleh sekolah hanya mampu menunjukkan gejala 
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yang bisa dilihat saja sedangkan untuk gejala yang tidak bisa dilihat itu tidak 

dapat ditampilkan. Selain itu, bereksplorasi dan bereksprimen dengan 

menggunakan peralatan yang ada di labor juga bisa berakibat fatal dan bahaya 

jika terjadi kesalahan, tentu hal tersebut dapat membatasi pencapaian hasil 

belajar fisika yang maksimal. 

Untuk itu, agar dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran tersebut bisa 

menggunakan komputer atau laptop. Dengan memanfaatkan komputer, 

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam belajar. Ada berbagai macam model pembelajaran berbantuan komputer 

diantaranya drill (latihan), simulasi, permainan (games), dan tutorial.  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), khususnya yang ditunjang 

oleh penggunaan komputer sebagai perangkat TIK, saat ini telah banyak 

dikembangkan media-media peraga yang berbasis simulasi komputer. Seperti 

yang dikemukakan oleh Andi S, dkk (2009) yang menyatakan bahwa:  

“Media simulasi virtual dalam pembelajaran dapat digunakan untuk 
sarana mempertajam penjelasan dari kegiatan demonstrasi fenomena 
yang menggunakan alat peraga, atau bahkan menggantikan peran dari 
alat-alat peraga yang terutama tidak mungkin dilakukan secara nyata di 
depan kelas, baik karena alasan alatnya sulit dikonstruksi ataupun 
karena alatnya sangat mahal dan langka” 
 

Penggunaan media dalam hal ini, media simulasi virtual yang digunakan 

dalam penelitian ini memvirtualisasikan fenomena nyata dalam hal 

menghadirkan permasalahan yang akan dipecahkan siswa, virtualisasi 

fenomena ini diharapkan lebih memperjelas fenomena yang terjadi yang 

biasanya berlangsung cepat dan sukar untuk diamati oleh siswa. 

Salah satu produk terkini dari teknologi informasi yang bisa digunakan 
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sebagai media yang dapat membantu pengimplementasian media simulasi 

virtual adalah PhET simulations. 

PhET simulations adalah berbagai kumpulan materi simulasi yang 

dikembangkan oleh university Colorado dan dapat dimanfaatkan secara online 

maupun offline. PhET simulations berguna untuk melakukan sebuah simulasi 

sederhana. yang dapat merancang simulasi, mulai dari simulasi listrik, 

perpindahan gaya, dan gelombang. 

Media simulasi virtual PhET simulations merupakan media yang belum 

pernah digunakan pada proses pembelajaran di SMA N 7 Padang. Biasanya 

hal-hal yang bersifat baru akan lebih menarik perhatian siswa. Besarnya 

perhatian siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

Motivasi, perhatian, dan minat siswa sangatlah penting dalam proses 

pembelajaran, dengan adanya hal tersebut diharapkan pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lebih bermakna bagi siswa itu 

sendiri, serta dapat menigkatkan meningkatkan hasil belajar yang optimal. 

Dari masalah yang di uraikan tersebut di atas maka akan dilakukan 

penelitian yang diberi judul “ Pengaruh Penggunaan Media Simulasi Virtual 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 7 Padang ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan hasil pengamatan dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar Fisika di kelas XI SMA Negeri 7 Padang 

maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah, diantaranya : 
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1. Pembelajaran Fisika masih menggunakan media konvensional yang lebih 

cenderung membosankan dan kurang interaktif dan komunikatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam belajar fisika karena materinya yang 

bersifat abstrak sehingga banyak siswa kurang tertarik untuk belajar fisika. 

3. Penggunaan media simulasi virtual dengan software PhET ini belum 

pernah diterapkan di SMA Negeri 7 Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan permasalahan ini dapat lebih mendalam, sistematis dan 

terarah, maka penulis membatasi masalah pada pengaruh penggunaan media 

simulasi virtual terhadap hasil belajar pada materi fluida statis dan dinamis 

dalam mata pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 7 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, Maka dapat dirumusakan masalah dalam penelitian ini.  Adapun 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh 

penggunaan media simulasi virtual terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 7 Padang” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media simulasi virtual yang 

menggunakan PhET simulations dalam proses belajar mata pelajaran 

fisika. 

2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan  

menggunakan media simulasi virtual PhET simulations dengan siswa yang 

diajar dengan menggunakan media yang konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan berbagai penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka 

hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Peneliti, untuk menambah wawasan dan keilmuan dalam penggunaan 

media pembelajaran yang merupakan bekal untuk menjadi calon pendidik 

dan sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi S1 Jurusan 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Siswa, untuk membantu dalam mempelajari fisika dengan memanfaatkan 

media belajar yang menarik dan interaktif  malalui penggunaan  media 

simulasi PhET. 

3. Guru, sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan dalam pelajaran fisika 

4. Sekolah, untuk dapat membantu dalam meningkatkan mutu pendidikan 

melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 7 Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penggunaan media simulasi virtual PhET simulations pada kelas 

eksperimen dalam mata pelajaran Fisika di kelas XI SMA Negeri 7 Padang 

memperoleh nilai rata-rata 85,77 lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional dengan rata-rata 80,385. 

2. Berdasarkan hasil uji t-tes menunjukkan thitung  lebih besar dari  ttabel , 2,869 

> 2,000 pada taraf  signifikan α 0,05, dengan demikian penggunaan media 

simulasi virtual PhET simulations berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar siswa  antara kelompok eksperimen yang pembelajaran 

menggunakan media simulasi virtual PhET simulations dengan kelompok 

kontrol yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran Fisika di kelas XI di SMA Negeri 7 Padang 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai 

berikut. 

1. Diharapkan bagi guru mata pelajaran Fisika agar memanfaatkan 

penggunaan media simulasi virtual PhET simulation dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Penggunaan media simulasi virtual PhET simulations pada mata pelajaran 

Fisika diharapkan dapat memberikan motivasi kepada guru untuk 

mengembangkan inovasi dan kreatifitas dalam menyusun dan merancang 

media dalam pembelajaran. 

3. Bagi kepala sekolah, agar memberikan bimbingan kepada guru melalui 

kegiatan seminar atau pelatihan, untuk dapat membuat dan melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan media simulasi virtual PhET 

simulations. 
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